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PRAKATA

Alhamdulillahi Robbilalamin, puji syukur penulis panjatkan
kehadirat-Nya karena ijin-Nya jualah sehingga Kami dapat merampungkan
buku yang bertema: “BUDIDAYA IKAN KAKAP PUTIH: TINJAUAN
KELAYAKAN DI KERAMBA JARING APUNG DAN TAMBAK
TRADISIONAL”. Buku referensi ini merupakan output kolaborasi
penelitian antara Universitas Hasanuddin, IPB University, dan Balai Riset
Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan Maros yang
didanai oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Melalui buku referensi ini, penulis bermaksud mengenalkan potensi
kakap putih sebagai spesies “The Next Global Species for Aquaculture”.
Terkait dengan hal tersebut, buku ini mengulas tentang gambaran umum
dan distribusi geografis ikan kakap putih, tinjauan singkat tentang asumsi
dan pedoman produksi kakap putih di Indonesia, hingga analisis SWOT
budidaya ikan kakap putih guna menentukan tindakan mitigasi untuk
mengatasi kelemahan dan ancaman utama yang teridentifikasi. Bagian
akhir memberikan kesimpulan dan rekomendasi untuk usaha budidaya
ikan kakap putih di Indonesia. Dengan dukungan kuat dari pemerintah,
sinergisitas yang baik antara Litbang Budidaya dan Perguruan Tinggi,
maka optimisme untuk mewujudkan pengembangan budidaya kakap putih
melalui penerapan sistem akuakultur terintegrasi dan berteknologi tinggi,
teknologi pembenihan baru dengan bantuan penanda dan seleksi genomik
untuk mempercepat perbaikan mutu genetik, dan memastikan penerapan
biosekuriti, Insyaa Allah akan terwujud.

Buku referensi ini diharapkan bermanfaat bagi praktisi budidaya
dan juga akademisi. Ucapan terima kasih dihaturkan kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) Universitas
Hasanuddin atas kepercayaan dan dukungan dana penelitian yang
diberikan, Bapak Abdul Waris Mawardi dan Bapak Gusman atas kerjasama
yang baik selama pengumpulan data di lapangan serta kepada rekan-rekan



yang berkontribusi selama proses penulisan dan penelusuran data serta
pustaka. Saran dan kritik yang membangun akan sangat bermanfaat untuk
penyempurnaan buka ini.

Makassar, Februari 2021

Penulis
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